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 Permasalahan pengelolaan sampah di Desa Kapoiala Baru, Kecamatan Kapoiala, 
Kabupaten Konawe, masih menjadi tantangan utama karena sebagian masyarakat 
membuang sampah di sembarang tempat sehingga menimbulkan risiko 
kesehatan dan pencemaran lingkungan. Kurangnya sarana edukasi menjadi salah 
satu faktor rendahnya kesadaran masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat 
ini menawarkan solusi berupa pembuatan dan pemasangan plang sampah 
sebagai media informasi visual untuk meningkatkan pemahaman dan perilaku 
masyarakat tentang pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Metode 
kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap yaitu persiapan (penyusunan desain 
dan penyiapan alat serta bahan), pelaksanaan (pembuatan plang sampah dan 
penulisan pesan edukatif), penyerahan (pemasangan plang di titik strategis desa), 
serta monitoring dan evaluasi (observasi dan wawancara masyarakat). Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa masyarakat memberikan respon positif terhadap 
keberadaan plang, yang berfungsi sebagai pengingat untuk tidak membuang 
sampah sembarangan dan memotivasi partisipasi aktif warga dalam menjaga 
kebersihan desa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa intervensi 
sederhana berupa plang sampah efektif sebagai media edukasi dalam upaya 
menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat. Ke depan, program serupa 
disarankan dilaksanakan secara berkelanjutan dengan melibatkan seluruh unsur 
masyarakat agar budaya hidup bersih semakin berkembang. 
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ABSTRACT 
 Waste management remains a major challenge in Kapoiala Baru Village, Kapoiala 

District, Konawe Regency, as many residents still dispose of garbage 
indiscriminately, creating health risks and environmental pollution. The lack of 
educational facilities is one of the factors contributing to low public awareness. 
This community service activity offered a solution by creating and installing waste 
boards as visual information media to improve residents’ understanding and 
behavior regarding the importance of maintaining environmental cleanliness. The 
method consisted of several stages, namely preparation (design planning and 
procurement of materials), implementation (construction of waste boards and 
writing educational messages), handover (installation of boards in strategic village 
locations), and monitoring and evaluation (observation and interviews with 
residents). The results showed that the community responded positively to the 
presence of the boards, which served as reminders not to litter and motivated 
active participation in maintaining village cleanliness. In conclusion, simple 
interventions in the form of waste boards are effective educational tools to support 
the creation of a clean and healthy environment. In the future, similar programs 
are recommended to be implemented sustainably with active community 
involvement so that the culture of clean living continues to grow. For the 
sustainability of the program, it is recommended that similar activities be carried 
out routinely and supplemented with ongoing mentoring efforts so that public 
awareness can develop better and a culture of clean living becomes more 
ingrained in everyday life. 
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PENDAHULUAN 

 Permasalahan pengelolaan sampah masih menjadi tantangan utama di berbagai wilayah, 
termasuk di pedesaan. Desa Kapoiala Baru, Kecamatan Kapoiala, Kabupaten Konawe, masih 
menghadapi kendala dalam manajemen sampah rumah tangga. Berdasarkan hasil observasi, 
masyarakat umumnya menangani sampah dengan cara dibakar atau dibuang ke sungai dan parit, 
yang berpotensi mencemari lingkungan serta menimbulkan masalah kesehatan. Kondisi ini 
menunjukkan rendahnya kesadaran terhadap pentingnya pengelolaan sampah yang baik dan 
teratur. Oleh karena itu, dibutuhkan intervensi sederhana namun efektif untuk meningkatkan 
kesadaran dan perilaku masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 

Secara teoretis, pengelolaan sampah merupakan bagian dari sanitasi lingkungan yang 
sangat memengaruhi status kesehatan masyarakat. Menurut teori Green (2020), perilaku 
kesehatan dipengaruhi oleh faktor predisposisi (pengetahuan), faktor pendukung (sarana), dan 
faktor penguat (dukungan lingkungan). Dengan demikian, penyediaan sarana berupa plang atau 
papan informasi dapat menjadi faktor pendukung sekaligus penguat dalam membentuk kebiasaan 
masyarakat. Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa keberadaan papan informasi atau media 
visual edukatif mampu meningkatkan kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat terkait 
kebersihan dan kesehatan lingkungan (Handayani, 2023; Pratiwi, 2022). 

Pembuatan plang sampah di Desa Kapoiala Baru diharapkan dapat menjadi solusi praktis 
dalam mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya pemilahan dan pengelolaan sampah. Plang 
tersebut berfungsi sebagai media informasi visual yang mudah dipahami serta dapat dijadikan 
pengingat kolektif bagi warga untuk tidak membuang sampah sembarangan. Program ini juga 
sejalan dengan pendekatan Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) yang menekankan 
partisipasi aktif masyarakat dalam menciptakan lingkungan bersih dan sehat. 

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana 
upaya pembuatan plang sampah dapat meningkatkan kesadaran dan perilaku masyarakat Desa 
Kapoiala Baru dalam mengelola sampah rumah tangga secara lebih sehat dan ramah lingkungan. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode pengabdian ini dilakukan melalui intervensi fisik berupa pembuatan plang sampah 
sebagai media edukasi masyarakat Desa Kapoiala Baru, Kecamatan Kapoiala, Kabupaten Konawe. 
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8–22 Agustus 2025 dengan sasaran seluruh masyarakat 
desa yang berjumlah 82 jiwa. Tahapan kegiatan meliputi persiapan (penyusunan desain dan 
penyiapan alat serta bahan), pelaksanaan (pembuatan dan pemasangan plang di lokasi strategis), 
serta evaluasi (observasi dan wawancara singkat terkait pemahaman masyarakat). Keberhasilan 
kegiatan diukur dari respon positif masyarakat dan perubahan perilaku dalam membuang sampah. 
Data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi sebelum dan sesudah adanya 
plang. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap persiapan diawali dengan survei lokasi untuk menentukan titik strategis 
pemasangan plang sampah, kemudian dilakukan perencanaan desain yang sederhana namun 
menarik agar mudah dipahami masyarakat. Setelah itu, disiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan antara lain papan kayu, cat berbagai warna, kuas, palu, paku, serta perlengkapan 
pendukung lainnya. Pada tahap ini juga dilakukan pembagian tugas antara mahasiswa dan 
masyarakat setempat untuk memperlancar proses pembuatan. 

Pada tahap pembuatan plang sampah ada beberapa tahapan yang di lakukan sebagai 
berikut ini. 

1. Pemotongan papan kayu: papan dipotong sesuai ukuran yang telah direncanakan agar 
seragam dan mudah dipasang. 

2. Pengamplasan permukaan: dilakukan untuk meratakan papan sehingga cat dapat menempel 
dengan baik. 
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3. Pengecatan dasar: papan diberi lapisan cat dasar berwarna terang sebagai latar belakang 
tulisan. 

4. Penulisan pesan edukasi: dituliskan kalimat singkat dan jelas mengenai pentingnya 
membuang sampah pada tempatnya. 

5. Pengecatan tambahan: dilakukan untuk mempertegas tulisan dan menambah daya tarik 
visual. 

6. Pengeringan plang: plang yang sudah selesai dicat dibiarkan kering agar siap dipasang di 
lokasi yang telah ditentukan. 
Pada tahapan pelaksanaan pembuatan plang sampah, terlebih dahulu papan kayu dipotong 

sesuai ukuran yang telah ditentukan kemudian diamplas agar permukaan menjadi rata dan halus. 
Setelah itu, papan diberi lapisan cat dasar berwarna putih untuk memberikan tampilan bersih dan 
memudahkan penulisan pesan. Tahap berikutnya dilakukan penulisan kalimat edukasi mengenai 
kebersihan lingkungan dan pentingnya membuang sampah pada tempatnya menggunakan cat 
warna kontras agar mudah dibaca. Setelah tulisan selesai, plang diberi tambahan warna 
pendukung seperti kuning dan hijau untuk memperjelas pesan serta menarik perhatian. Plang 
yang telah dicat kemudian dibiarkan mengering dengan sempurna sebelum akhirnya siap 
dipasang di lokasi yang telah ditentukan. 

 

     
Gambar 1. Proses Pembuatan Plang Sampah 

 
 

      
Gambar 2. Tahapan Proses Pemasangan Plang Sampah 
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Gambar 3. Tahapan Proses Pemasangan Plang Sampah 

 
Tahap penyerahan dilakukan dengan memasang plang sampah di lokasi-lokasi yang telah 

disepakati, seperti balai desa, jalan utama, dan area pemukiman padat. Pemasangan dilakukan 
bersama masyarakat sebagai bentuk partisipasi aktif sehingga timbul rasa memiliki terhadap 
plang tersebut. Kegiatan ini juga disertai dengan sosialisasi singkat mengenai tujuan pembuatan 
plang, yaitu sebagai media edukasi dan pengingat bagi masyarakat untuk membuang sampah 
pada tempatnya serta menjaga kebersihan lingkungan desa. 

Monitoring dilakukan dengan cara mengamati respon masyarakat setelah plang dipasang, 
sekaligus mengevaluasi kebermanfaatan plang sebagai sarana edukasi. Evaluasi dilakukan melalui 
wawancara singkat kepada beberapa warga mengenai pemahaman mereka terhadap pesan yang 
tertulis di plang. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat serta 
perubahan perilaku dalam membuang sampah, meskipun belum sepenuhnya merata. Dengan 
demikian, keberadaan plang sampah terbukti memberi dampak positif terhadap kebersihan 
lingkungan Desa Kapoiala Baru. 

Selain itu proses pembuatan plang sampah dimulai dari tahap perencanaan, yaitu 
menentukan desain dan pesan edukasi yang akan dituliskan pada plang. Pesan dibuat singkat, 
jelas, dan menggunakan bahasa sederhana agar mudah dipahami oleh masyarakat dari berbagai 
kalangan. Setelah desain disepakati, dilakukan pemotongan papan kayu sesuai ukuran yang telah 
ditentukan. Papan kemudian diamplas untuk meratakan permukaan sehingga cat dapat menempel 
dengan baik. 

Tahap berikutnya adalah pengecatan dasar menggunakan warna putih agar memberikan 
tampilan bersih sekaligus memperjelas tulisan. Setelah kering, dilakukan penulisan pesan edukatif 
dengan cat warna kontras seperti hitam, merah, atau hijau sehingga mudah dibaca dari kejauhan. 
Untuk mempercantik tampilan, ditambahkan hiasan atau kombinasi warna lain agar plang lebih 
menarik perhatian. Setelah proses pengecatan selesai, plang dibiarkan mengering hingga siap 
dipasang. 

Pemasangan plang dilakukan secara gotong royong bersama masyarakat. Plang dipasang 
di lokasi strategis desa, antara lain di area balai desa, jalan utama, serta pemukiman padat 
penduduk. Pemilihan titik pemasangan ini bertujuan agar plang dapat dilihat oleh banyak orang 
dalam aktivitas sehari-hari sehingga fungsi edukatifnya lebih maksimal. Pada saat pemasangan, 
juga dilakukan sosialisasi singkat kepada warga tentang pentingnya menjaga kebersihan 
lingkungan dengan cara membuang sampah pada tempatnya. Dengan selesainya tahap 
pembuatan dan pemasangan, plang sampah mulai berfungsi sebagai media informasi visual 
sekaligus pengingat kolektif bagi warga Desa Kapoiala Baru untuk lebih peduli terhadap 
kebersihan lingkungan. 

Sampah menjadi salah satu masalah utama di dalam kehidupan masyarakat luas. Sampah 
adalah sisa bahan yang dihasilkan dan dibuang setelah kegiatan proses produksi, baik industri 
maupun rumah tangga. Sampah dapat dikatakan sesuatu yang tidak diinginkan masyarakat 
setelah tidak lagi dimanfaatkan atau didaur ulang (Mulyadi, 2020). Permasalahan sampah di 
wilayah pedesaan masih menjadi tantangan serius, terutama karena rendahnya kesadaran 
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masyarakat dalam memilah dan mengelola sampah (Henanggil et al., 2025). Kegiatan pembuatan 
dan pemasangan plang sampah di Desa Kapoiala Baru terbukti mampu meningkatkan kesadaran 
masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. Hal ini sejalan dengan konsep social 
determinants of health yang dikemukakan oleh WHO (2021), bahwa faktor lingkungan fisik, sosial, 
dan perilaku sangat memengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Keberadaan plang sebagai 
sarana edukasi visual memberikan pengaruh terhadap perilaku masyarakat, karena pesan yang 
disampaikan berfungsi sebagai pengingat kolektif untuk tidak membuang sampah sembarangan 
(Sartika, et al. 2022). 

Selain itu, kegiatan ini selaras dengan pendekatan primary health care yang ditekankan 
Solar dan Irwin (2020), dimana upaya kesehatan berbasis masyarakat harus mengedepankan 
keterlibatan aktif warga dalam menjaga lingkungan. Melalui keterlibatan langsung masyarakat 
dalam pembuatan dan pemasangan plang, tercipta rasa kepemilikan yang memperkuat 
keberlanjutan program. Hal ini penting karena upaya preventif sederhana seperti ini dapat 
mengurangi risiko kesehatan akibat lingkungan kotor, termasuk penyakit berbasis lingkungan. 
Haines (2021) menegaskan bahwa lingkungan yang bersih merupakan bagian dari upaya mitigasi 
risiko kesehatan akibat perubahan iklim. Sampah yang tidak dikelola dengan baik berpotensi 
mencemari tanah, air, dan udara, yang pada akhirnya memperburuk kondisi kesehatan 
masyarakat. Oleh karena itu, intervensi sederhana seperti plang sampah memiliki kontribusi 
terhadap keberlanjutan kesehatan masyarakat dan lingkungan. 

Lebih jauh, Fitriani (2022) menekankan bahwa konsep kesehatan masyarakat modern 
mengintegrasikan aspek promotif dan preventif. Pembuatan plang sampah merupakan bentuk 
nyata dari strategi promotif, karena berfokus pada peningkatan kesadaran masyarakat sebelum 
masalah kesehatan muncul. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Fitriani & Wulandari, (2021), 
yang menunjukkan bahwa penerapan perilaku hidup bersih dan sehat dapat dimulai dari 
lingkungan terkecil, yaitu keluarga, hingga meluas ke lingkungan masyarakat. Dengan demikian, 
plang sampah berfungsi sebagai penguat perilaku sehat baik di tingkat individu maupun kolektif. 
Sehingga menunjukkan bahwa intervensi fisik sederhana seperti pembuatan plang sampah 
memiliki landasan kuat dalam teori kesehatan masyarakat dan sejalan dengan rekomendasi 
internasional mengenai pentingnya determinan sosial, pelayanan kesehatan primer, serta upaya 
mitigasi risiko lingkungan. 

Pendekatan kesehatan masyarakat tidak hanya mempertimbangkan aspek lingkungan dan 
perilaku, tetapi juga faktor biologis dan predisposisi genetik yang dapat memengaruhi kerentanan 
seseorang terhadap penyakit. Lopez (2022) menjelaskan bahwa integrasi faktor biologis ke dalam 
kerangka kesehatan masyarakat sangat penting untuk memahami variasi respons individu 
terhadap kondisi lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi sederhana seperti plang 
sampah, meskipun fokus pada aspek perilaku dan lingkungan, tetap berkontribusi besar dalam 
menurunkan risiko kesehatan masyarakat secara luas, karena dapat menekan paparan faktor risiko 
eksternal yang dapat memperburuk kerentanan individu tertentu. Selain itu, (Marpaung et al., 
2022) menegaskan bahwa dasar ilmu kesehatan masyarakat menempatkan lingkungan bersih 
sebagai komponen fundamental dalam meningkatkan derajat kesehatan. Lingkungan yang sehat 
akan menciptakan kondisi sosial dan fisik yang mendukung tercapainya perilaku hidup bersih dan 
sehat. Lingkungan yang sehat akan menciptakan kondisi sosial dan fisik yang mendukung 
tercapainya perilaku hidup bersih dan sehat.  

Salah satu bentuk nyata dari strategi promosi kesehatan adalah pemasangan plang sampah 
di titik-titik strategis. Plang sampah berfungsi sebagai media edukasi visual yang sederhana 
namun efektif untuk mengingatkan masyarakat agar membuang sampah pada tempatnya. Menurut 
Susanto & Rahmawati (2024). Keberhasilan promosi kesehatan sangat ditentukan oleh kedekatan 
pesan dengan keseharian masyarakat, sehingga penggunaan media sederhana seperti plang 
sampah dapat memperkuat kesadaran kolektif. Kegiatan pembuatan plang sampah di Desa 
Kapoiala Baru membuktikan relevansi teori tersebut, karena dengan hadirnya sarana edukasi 
visual yang sederhana, masyarakat terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan 
lingkungan. Dengan demikian, intervensi ini bukan hanya sekadar program sesaat, tetapi juga 
dapat menjadi fondasi dalam membangun budaya hidup sehat yang berkelanjutan di tingkat desa. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa pembuatan plang sampah di Desa Kapoiala Baru 
berhasil memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat mengenai 
kebersihan lingkungan. Plang yang dipasang di titik strategis desa berfungsi efektif sebagai media 
edukasi visual sekaligus pengingat bagi warga untuk membuang sampah pada tempatnya. 
Dengan adanya intervensi sederhana ini, masyarakat mulai menunjukkan perubahan perilaku 
dalam mengelola sampah dan berpartisipasi aktif menjaga kebersihan desa.  

Untuk keberlanjutan program, disarankan agar kegiatan serupa dilaksanakan secara rutin 
dan ditambah dengan upaya pendampingan berkelanjutan sehingga kesadaran masyarakat dapat 
berkembang lebih baik dan budaya hidup bersih semakin melekat dalam kehidupan sehari-hari. 
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